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Abstract

The discourse of prophetic interpretations of the Qur’an, also known as "tafsir al-nabaw1" or "hadith
bayan Al-Quran,"” has long been developed by scholars of the Qur’an. It is based on the premise
that the Prophet’s interpretation is the most authoritative source of Qur’anic exegesis. The
phenomenal work of Khalid al-Batili, at-Tafsir al-Nabawiyy which offers an explicit-textual
interpretation (tafsir al-Qur’an al-lafzhi al-sarih) of the Prophet’s explanations, introduces a new
epistemology to the discourse. He divided prophetic interpretations of the Qur'an into five types
based on their function and purpose, namely tafsir al-mufradat, ta'yin al-mubham, takhsis al- ‘amm,
taqyid al-muflaq and bayan al-mujmal. Tafsir al-mufradat is defined as Prophetic interpretations
that involve Prophet's reciting of a verse along with its explanations. These classifications are
known as al-Batili’s recent contributions to usil at-tafsir. His exegetical reasoning is classified as
bayant while positioning the triadic role of reason-context-text in a structural paradigm. Al-Batili's
concern about giving no social criticism in his Al-Tafsir al-Nabawiyy indicates two facets; on one
hand, his documentation of the Prophet’s explicit-textual interpretation acts as the “sacred”, final,
and authoritative source of Islamic Sharia and law, while on the other hand, over his 1000 pages
of Qur’an exegesis is bound to the seventh century Arabic sociocultural context without any chance
of contextualization or re-interpretation upon Qur’anic verses.
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Abstrak
Wacana tentang interpretasi profetik atas Al-Qur'an, atau yang dikenal sebagai "tafsir nabawi" atau
"hadis penjelas Al-Qur’an,"” telah lama dikembangkan para ulama Al-Quran. Asumsi dasar dari
wacana tersebut yakni bahwa tafsir profetik adalah produk tafsir yang paling otoritatif, baik
penafsiran eksplisit Nabi atas ayat Al-Qur’an (tafsir al-Qur’an al-lafzhi al-sarih) maupun tafsiran-
tafsiran yang bersifat implisit dan relatif. Karya fenomenal Khalid al-Batil1, al-Tafsir al-Nabawiyy,
yang menawarkan interpretasi teks eksplisit dari penjelasan Nabi, memperkenalkan paradigma
baru bagi wacana tersebut. al-Batili membagi interpretasi profetik tentang Al-Qur'an menjadi lima
tipe berdasarkan fungsi dan tujuannya, vyaitu tafsir al-mufradat, ta'yin al-mubham, takhsis al-
‘amm, taqyid al-muglaq, dan bayan al-mujmal. Tafsir al-mufradat dapat diterjemahkan sebagai
produk tafsir profetik yang melibatkan catatan riwayat Nabi membacakan suatu ayat Al-Qur'an
dan menafsirkannya. Klasifikasi tafsir al-mufradat al-lafzz al-sarih adalah tawaran epistemologi
baru al-Batili dalam studi usil at-tafsir. Logika interpretasi al-Batili diklasifikasikan sebagai
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nalar bayani sambil menempatkan peran triadis logika-konteks-teks dalam paradigma struktural.
Keputusannya untuk tidak mencantumkan konteks sosial di al-Tafsir al-Nabawiyy menunjukkan
dua aspek; dokumentasi Al-Batili terhadap tafsiran Nabi Muhammad secara eksplisit-tekstual, di
satu sisi, berfungsi untuk menyediakan sumber syariat dan hukum Islam yang "sakral”, mutlak, dan
otoritatif, sementara di sisi lain, lebih dari 1000 halaman tafsirnya terikat pada konteks masyarakat
Arab abad ketujuh tanpa peluang untuk kontekstualisasi dan interpretasi ulang terhadap Al-Qur’an.

Kata Kunci: Khalid al-Batili; Tafsir Profetik; Usil at-Tafsir; Epistemology

Pendahuluan

Diskursus seputar model penafsiran Nabawi telah lama dikembangkan sarjana studi Al-
Qur’an sepanjang sejarah. Tingginya minat akademik tersebut terasa wajar sebab Tafsir Nabawi
merupakan resepsi/interpretasi/syarah dengan taraf otoritas tertinggi bila dibanding tafsir bi al-
ma tstir ataupun tafsir bi al-ra 'yi semata. Al-Farmawi (1977) menyebut terdapat setidaknya empat
pendekatan yang dipakai Nabi dalam proses penafsiran Al-Qur’an. Pemikiran ini kemudian
dikembangkan oleh M. Abd al-Rahim Muhammad dalam Tafsir al-Nabawt (1992) menjadi lima
ragam, hingga akhirnya disempurnakan oleh M. Qurais Sihab (2005) menjadi enam model
penafsiran. Di sisi lain, sebuah makalah kelas berjudul “Ragam Penafsiran Nabi atas Al-Qur’an”
(2020) menjadi menarik sebab pemakalah menyimpulkan terdapat 11 ragam penafsiran Nabi.
Kesebelas model tersebut antara lain; Tafsir fight, gharib al-Qur’an, bayan al-majal, penjelas ayat
musykil, takhsis ‘am, muthlaq mugayyad, penjelas ayat mubham, tafsir agidah, tafsir sejarah, tafsir
nasehat, dan siyag.

Ada dua model yang menarik perhatian penulis dalam pernyataan tersebut yaitu model
“tafsir sejarah” dan “tafsir nasihat”. Kedua ragam penafsiran tersebut turut dialamatkan kepada
Nabi Muhammad satu-satunya pemangku otoritas dalam proses penafsiran Al-Qur’an’; Pertama,
Tafsir sejarah didefinisikan sebagai tafsir yang membahas serangkaian peristiwa yang terjadi pada
masa Nabi (semisal) kebiasaan bangsa Arab, keadaan sekitar berdasarkan sosial-budaya
masyarakat Arab, dan narasi kejadian umat terdahulu menggunakan teori sejarah.? Pemakalah
memberikan contoh konkret tafsir sejarah Nabawi atas QS. al-Lahab (111):1 bahwa Nabi
menyampaikan ayat tersebut setelah mendapat tentangan keras dari Abu Lahab saat berdakwah
secara terbuka di bukit Safa. Hemat penulis, Nabi menempati posisi objek sejarah pada proses
penurunan wahyu, bukan subjek. Penulis melihat bahwa tim pemakalah gagal memahami konsep
asbab al-nuzil dalam studi Al-Qur’an, mengingat kejadian yang menyertai Nabi pada masa turun
suatu wahyu bukanlah resepsi Nabi atas ayat tersebut. Hal inilah yang mendasari tidak
diperlukannya pembentukan klasifikasi “tafsir sejarah Nabawi” dalam diskursus penafsiran Nabi
atas Al-Qur’an;

Kedua, “tafsir nasihat” didefinisikan sebagai tafsiran Nabi atas Al-Qur’an yang berisi
nasehat-nasehat berdasarkan Al-Qur’an. Nasihat tersebut umumnya menyeru untuk berbuat zuhud
dalam kehidupan dunia dan senantiasa takut kepada hukuman yang akan diberikan oleh Allah.
Pemakalah memberikan contoh konkret atas kategori ini dengan tafsir nasehat Nabi terhadap QS.
al-Takatsur (102): 1 yang disertai dengan ujaran Nabi berdasarkan Hadis qudsi:® “Anak Adam,

! Lihat Muhammad Asro Al Aziz, dkk, “Ragam Penafsiran Nabi atas Al-Qur’an” dalam mata kuliah Hadis
Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 16 Maret 2020), him
1

2 Muhammad Asro Al Aziz, dkk, “Ragam Penafsiran Nabi atas Al-Qur’an”, him. 12

% Lihat Muhammad Ibn Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, ed. Muhammad Nashir al-Din al-Albani (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2000), no. 3277; Muhammad Abd al-Rahman Muhammad, al-Tafsir al-Nabawi: Khashaishuhu

wa Mashadituhu, | (Kairo: Maktabah Zahra, 1992), 84-85.
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hartaku, hartaku. Tidaklah engkau memiliki harta kecuali apa yang telah engkau sedekahkan
kemudian engkau realisasikan atau engkau makan kemudian musnah atau engkau pakai hingga
usang”. Bila diamati secara seksama, proses penafsiran Nabi atas ayat tersebut serima dengan
model pedenafsiran bayan al-mujmal ataupun tafsir agidah dalam kategori pemakalah. Berangkat
dari permasalahan kategorisasi yang tumpang-tindih dalam model “tafsir nasihat Nabawi” tersebut
tidak disertai dengan penjelasan yang sistematis, penulis berkesimpulan bahwa kategori ini tidak
perlu dimunculkan sebagai varian model formal penafsiran Nabi atas Al-Qur’an, melainkan cukup
diasimilasikan ke dalam sifat syarah Nabi yang berfungsi sebagai sarana pendidikan (tafsir
tarbawi).

Para pelajar llmu Al-Qur’an dan Tafsir di Perguruan Tinggi Indonesia mengklaim bahwa
kitab hadis menjadi satu-satunya sumber literatur primer untuk melacak produk penafsiran Nabi.*
Selanjutnya kitab-kitab tersebut diproyeksikan kepada diskursus studi Islam yang lebih luas pada
kajian tafsir, ulumul Qur'an, dan Sirah Nabawiyah.® Pernyataan ini tidaklah salah secara akademik.
Namun pernyataan 'Abd al-Rahim Muhammad tampak tidak relevan dengan perkembangan studi
Islam abad ke-21 yang telah memegang konsep studi Islam yang diperluas (dirasat al-Islamiyyat
al-wast’at). Singkat kata, tafsir Nabawi dapat digiring pada kajian yang jauh lebih luas dan telah
bertransformasi sebagai core value dalam paradigma studi Islam era kontemporer.® Berlandaskan
pada argumen tersebut, tafsir profetik dapat menjelma ke dalam kajian fikih, sejarah Al-Qur’an
dan resepsi sosial-budaya, sosiologi pengetahuan Islam, hingga ke konstruksi paradigma Qurani.’

Artikel ini berupaya menggali tawaran epistemologi Khalid al-Batili dalam karya tafsirnya
untuk mengamati bagaimana seorang ulama Arab salafi kontemporer menafsir Al-Qur’an dan
bagaimana bangunan pikirannya tentang “pemurnian” literatur tafsir memengaruhi produk tafsir
profetiknya. Penelitian ini diharapkan mampu memberi dorongan intelektual guna pengembangan
studi “tafsir profetik™ atau produk tafsir Timur Tengah kontemporer. Tafsir Nabawi dapat diamati
sebagai genre baru dalam tafsir Al-Qur’an dengan mempertimbangkan stilistika penafsiran, pokok
pembahasan, dan produk tafsiran Nabi dalam proses interpretasi wahyu.® Hemat penulis, upaya
kritik terhadap penggunaan tafsiran Nabi atas Al-Qur’an sebagai sumber penafsiran Al-Qur’an
perlu dikaji dalam secara interdisiplin untuk mengidentifikasi aspek transendental Nabi sebagai
utusan Tuhan, di samping aspek temporalnya sebagai manusia Arab abad VII yang lekat dengan
memori sosial-budaya Arab abad VII. Proses tersebut dapat diamati dalam karya Khalid ibn ‘Abd
al-Aziz al-Batilt berjudul al-Tafsir al-Nabawiyy: Muqaddimatun Ta’siliyyatun ma’a Dirasatin
Haditdiyyatin li Ahadis al-Tafsir al-Nabawiyyi al-Sarih.

4 Farichah Naily Faizah, dkk., him. 8

5 Lihat Muhammad, al-Tafsir al-Nabawi, 19-34.

® M. Amin Abdullah, “Al-Ta’wil Al-Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci,” Al-Jamiah
39, no. 2 (December 2001), http://digilib.uin-suka.ac.id/572/; M. Amin Abdullah, “Memaknai Al-Ruju’ ila Al-Qur’an
wa al-Sunnah: Dari Qira’ah Taqglidiyyah ke Tarikhiyyah-Maqashidiyyah,” in Kitab Suci dan Para Pembacanya, ed.
Syafa’atun Almirzanah (Yogyakarta: Stelkendo, 2019), 299-332; M. Amin Abdullah, “Divinity and Humanity in
Islam and Christianity: A Post-ACW Reading of the Qur’an,” Exchange 45, no. 2 (April 12, 2016): 141-53,
https://doi.org/10.1163/1572543X-12341398.

" Lihat pula Egi Tanadi Taufik and Hadi Wiryawan, “Peran Hadis dalam Asbab al-Nuzil Jadid: Kritik
Hermeneutika Otoritarian Abou Fadl terhadap Metodologi Tafsir Kontemporer M. Amin Abdullah,” in Urgensi Studi
Hadis di Indonesia pada Era Milenial (Jember: STDII Press, 2018), 219-62; Egi Tanadi Taufik, “Epistemologi Syarah
Hadis di Perguruan Tinggi: Diskursus Genealogis Terhadap Transmisi dan Transformasi Metode Syarah Hadis di
Indonesia,” Ushuluna: Jurnal IImu Ushuluddin 6, no. 1 (2020); Egi Tanadi Taufik and Dzalfa Farida Humaira,
“Membumikan Pesan Damai Al-Qur’an (As-Salam) sebagai Media Komunikasi Bangsa,” An-Nida: Jurnal
Komunikasi Islam 12, no. 2 (2020): 95-112.

8 Semangat yang sama dapat terlihat dalam tulisan Ahmad Rafiq yang berjudul “Sejarah Al-Qur’an: Dari
Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal Metodologis),” in Islam, Tradisi, dan Peradaban, ed. Sahiron

Syamsuddin (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012).
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Transmisi Intelektual Khalid ibn ‘Abd al-Aziz al-Batili

Khalid ibn ‘Abd al-Aziz ibn Muhammad al-Batili—selanjutnya penulis sebut Khalid al-
Batili—adalah sarjana Hadis Riyadh abad ke-21 yang produktif. Dilansir dari laman “Islam
House”, Al-Batili telah menulis 30 artikel dan lima buku.® Produktivitas tersebut tampak selaras
dengan kemajuan pendidikan di tanah kelahirannya, Huraymila, sebagai salah satu distrik wilayah
kota Riyadh. Khalid Al-Batili lahir tahun 1391 Hijriah dan menempuh seluruh jalur pendidikannya
di kota Riyadh, mulai dari sekolah dasar hingga program doktor. la lulus pendidikan sarjana ilmu
Hadis di Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud saat menginjak usia 22 tahun dan ditunjuk
sebagai asisten pengajar di departemen Usuluddin. Al-Batili meneruskan pendidikan jalur
magister dan doktoral di almameter yang sama dengan konsentrasi studi Qismu al-Hadis wa
Ulamuhu hingga kemudian ditunjuk sebagai asisten profesor tepat setelah kelulusannya.
Pengakuan intelektual yang demikian pesat di kampus ternama tersebut didukung oleh tiga faktor,
antara lain;

Pertama, minat belajar yang tinggi dan ketersambungan sanad keilmuan dengan sejumlah
ulama besar Islam. Al-Batili berguru kepada ‘Abd Allah bin Jibrin pada bidang Hadis, Fikih dan
Tauhid, mendalami ilmu Akidah dan Tauhid Ibadah kepada Salih bin ‘Abd al-Aziz al-Syaikh, serta
menerima sanad hafalan 30 juz Al-Qur’an dari Muhammad Taqi al-Islami. Ia pun mengagumi
sejumlah ulama besar penganut ajaran Wahabisme semisal ‘Abd Allah bin al-Aziz bin Baz dan
Muhammad Salih al-Utsaimin. Al-Batili mengklaim bahwa dirinya sering menghadiri kajian Ibn
Baz di masjid dekat rumahnya dan di Masjid Sarah bint Sa’ad di distrik Al-Badi’ah (berjarak
hampir 100 km dari Huraymila) serta gemar menyimak kumpulan ceramah al-Usaimin dari
kaset.1?

Kedua, popularitas Khalid al-Batili sebagai penceramah tetap di Masjid Al-Zahra, distrik
Al-Ta’awun, Riyadh selama lebih dari 12 tahun. Kajian yang diangkat oleh al-Batili tidak terbatas
pada ilmu Hadis semata, melainkan turut menyinggung konsep fikih, syariat, tauhid, dan sejarah.
Pada suatu sesi, misalnya, al-Batili menulis bahan ceramah berjudul Hagigat Banat al-Riyadh:
Ru’yatun wa Nagdun i Riwayati Banati al-Riyadh yang membahas asal-usul peradaban kota
Riyadh yang dirangkum dari berbagai riwayat dan kritik kesejarahan. Karya ini merefleksikan
keluasan horizon intelektual al-Batili yang mempersinggungkan kaidah sanad dalam diskursus
keilmuan klasik dengan studi sejarah;

Ketiga, pengangkatan Khalid al-Batili sebagai asisten pengajar hingga asisten profesor
dengan cepat merupakan implikasi dari langkah peningkatan kualitas Universitas Islam Imam
Muhammad bin Saud sebagai institusi intelektual dan budaya berskala internasional. Ekspansi
secara masif tersebut memerlukan banyak dukungan dari tenaga ahli, staf pengajar, dan tokoh
masyarakat.

Karya al-Batili di bidang Hadis diakui secara luas seiring penulisan Kitab Ahadis al-Buyi
al-Manhiyu ‘anha (2004) setebal 539 halaman'! dan kitab al-Tafsir al-Nabawiyy (2011) dengan
lebih dari 1000 halaman'?. Kedua kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar Kounouz Esbelia dalam

® Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, “Barnamij al-Adab al-SyarT’ah (29) al-Adab Qadha’ al-Hajat,”
IslamHouse.com, 20116, https://islamhouse.com/ar/videos/2806208.
10 Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, “Shirat Al-Dzatiyah,” Khalid Bin ‘Abd al-Aziz al-Batilt
(blog), H 1429, https://kalbatli.com/biography; Beberapa rujukan Al-Utsaimin tentang tafsir, antara lain Usal Fr Al-
Tafsir (Riyad: al-Maktabah al-Islamiyyah, 2001); Silsilah Muallifat Al-Ibn ‘Uthaymin: Sharh Fi Usil FT al-Tafsir, ed.
Muassasah Muhammad bin Salih Al-‘Uthaymin al-Khairiyyah (Riyad: Maktabah Malik Fahd, 2013).
11 Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, 4hadis al-Buyii al-Manhiyu ‘anha: Riwayatan wa Dirayatan,
1st ed., Al-Dirasat al-Haditsiyyat 1 (Riyadh: Dar Kounouz Eshbelia, 2004).
12 Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, Al-Tafsir al-Nabawiyy: Mugaddimatun Ta’shiliyyatun ma’a
Dirasatin Haditdiyyatin li Ahdadis al-Tafsir al-Nabawiyyi al-Sharih, 1st ed., Al-Dirasat al-Haditsiyyat 5 (Riyadh: Dar

Kounouz Eshbelia, 2011).
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seri “Penerbitan Literatur dan Artikel [lmiah Studi Kontemporer” yang disponsori oleh banyak
donatur dan filantropi. Khalid al-Batilt pun mengarang dua kitab Hadis tematik yang bersumber
dari kitab Hadis sekunder. Karangan pertama al-Batili berjudul Tahdzib Buliigh al-Maram (2013)
yang mengkaji dan mengkritisi aspek hukum dalam Hadis di kitab Buliigh al-Maram karya lbn
Hajar al-Asgalani.’® Kitab tersebut disempurnakan di tahun 2018 dalam kitab berjudul Al-Tamam
li Ahadis al-Ahkam dengan tambahan dua kitab Hadis sekunder lain yakni ‘Umdat al-Ahkam karya
Abd al-Ghani al-Maqdisi dan Al-Muharrar fi al-Figh al-Syafi i karya Abu al-Qasim al-Qazwaini.**
Kedua karya Hadis tematik tersebut memfasilitasi pembaca dengan perspektif hukum Islam dalam
kitab Hadis sekunder. Model serupa turut dapat dilacak pada Al-Tafsir al-Nabawiyy yang akan
dijelaskan di bagan selanjutnya.

Sumber, Metode dan Validitas Tafsir

Merujuk pada pembahasan sebelumnya, pemikiran Khalid al-Batili di bidang Hadis
merefleksikan paradigma fikih yang begitu kental. Aspek tersebut turut dapat dirasakan dalam Al-
Tafsir al-Nabawiyy yang diinisiasi sebagai upaya purifikasi Islam. Al-Batili menganalogikan Al-
Qur’an dan Sunnah bagi penuntut ilmu sebagai dua sayap bagi seekor burung dimana burung
tersebut takkan mampu terbang menyusuri luasnya langit tanpa keduanya.® Bonaventure Balla
(2012) menyebut simbolisasi burung dan sayapnya bermakna spiritualitas atau transendensi yang
bersifat abstrak,'® sehingga analogi yang dibawa oleh al-Batili dalam pendahuluan al-Tafsir al-
Nabawiyy menggiring pembaca untuk memahami Al-Qur’an dan Sunnah dalam gambaran yang
begitu luhur dan sarat nilai.

Al-Batili tidak menafikkan adanya aspek pembaharuan dalam Islam dan dinamika umat
Islam yang begitu beragam. Tantangan tersebut, menurutnya, justru menguatkan urgensi penulisan
kitab Al-Tafsir al-Nabawiyy sebagai wujud kajian studi Islam kontemporer.}” Semangat utama
penulisan kitab tafsir ini adalah untuk memfasilitasi pemahaman Nabi, para sahabat, dan tabi’in
atas Al-Qur’an bagi pembaca kontemporer. Menurut al-Batili, interpretasi nass yang didasarkan
kepada penjelasan (bayan) Nabi dapat menjadi rujukan paling otoritatif serta merepresentasikan
pemahaman yang sahih.'® Model tafsir semisal ini dikenal dalam ilmu studi Al-Qur’an dengan
istilah tafsir bi al-ma tsar.

Aliran tafsir bi al-ma’tsir umum digunakan dalam kesejarahan tafsir era klasik dan
pertengahan. Dalam aliran tersebut, pembaca tentu kenal dengan karya tafsir semisal tafsir lbn
Jarir al-Thabari, Muqatil bin Sulaiman, 1bn Katsir, dan Jalal al-Din al-Suyuthi yang mengandalkan
transmisi keilmuan secara otoritatif lewat tradisi isnad dalam proses interpretasi Al-Qur’an. Daya
tawar kebaharuan yang dimunculkan oleh Khalid al-Batili dalam kitabnya adalah produk tafsir
yang mencantumkan Hadis-Hadis Nabi yang secara eksplisit memuat penjelasan ayat ataupun
penggalan ayat dalam Al-Qur’an. Hadis tersebut diakumulasi dari kutiib al-tis ’ah, yaitu sembilan

13 Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, Tahdzib Buliigh al-Maram: Dhammun Zawaidu al-Ahkami
ila Buligh ma’a Tartibu Ahadisihi wa Tahdzibu Takhrijihi, 2nd ed. (Riyadh: Dar Kounouz Eshbelia, 2013).

14 Khalid bin ‘Abd al-Aziz bin Hamdi Al-Batili, Al-Tamam li Ahadis al-Ahkam: Kitabun Yajma'u Ahadis
“Buliigh al-Maram” wa “Umdatu al-Ahkam” wa “al-Muharrar"ma’a Tartibuhd wa Tahdzibuha, 1st ed. (Riyadh:
Dar al-Agidah, 2018).

15 Al-Batili, Al-Tafsir al-Nabawiyy, 5.

16 Bonaventure Balla, Symbolism, Synesthesia, and Semiotics: Multidisciplinary Approach (Bloomington:
Xlibris Corporation, 2012), 20; bandingkan dengan Thais E. Morgan, “Is There an Intertext in This Text? Literary and
Interdisciplinary Approaches to Intertextuality,” American Journal of Semiotics 3, no. 4 (1985): 1-40,
https://doi.org/10.5840/ajs1985342.

17 Al-Batili, Al-Tafsir al-Nabawiyy, 1-2.

18 Al-Batili, 2; lihat pula Mahy al-Din al-Kafiji, Taisir fi Qawdid Uliim al-Tafsir, ed. Musthafa Muhammad

Husain al-Dzahabi (Kairo: Maktabah Al-Qudsi, 1997).
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kitab Hadis primer yang memiliki tingkat kredibilitas dan akuntabilitas tertinggi dalam
normativisme Islam.

Al-Tafsir al-Nabawiyy dapat dikategorikan ke dalam model dirasat al-nass atau penelitian
yang menjadikan teks Hadis sebagai objek utama kajian. Proses ini berupaya memahami teks yang
berkaitan dengan fitur-fitur tekstual Hadis—dalam matan maupun isnad—semisal model verbal,
aktual, atau determinatif-reaktif Nabi, ketersambungan transmisi antar penutur Hadis (tartib al-
rawi), nilai/kualitas isnad dan matan dalam pandangan penulis Hadis, pluralitas makna dalam
matan, dan konteks mikro historis pemunculan Hadis (sabab al-wuriid). Penelitian semacam ini
sangat umum ditemukan di perguruan tinggi yang ditengarai oleh peningkatan rasio penelitian
Hadis tematik-kontekstual seiring kebutuhan audien kontemporer akan produk pembacaan nass
yang sistematis dan aplikatif.

Dalam kasus penulisan Al-Tafsir al-Nabawiyy, al-Batilt mengembangkan delapan langkah
penafsiran. Produk tafsir yang telah melalui kedelapan tahapan tersebut disusun secara
longitudinal (tartib al-musafi) dari QS. Al-Fatihah hingga QS. Al-Nas. Kedelapan tahapan tafsir
Nabawi perspektif Al-Batili, antara lain; Pertama, mengumpulkan Hadis-Hadis marfii’ yang
memuat redaksi tafsiran ayat ataupun Hadis yang mengandung sepenggal lafal dari suatu ayat yang
disertai dengan penjelasan maknanya dari Nabi; Kedua, menuliskan ayat Al-Qur’an yang telah
dimuat memuat syarah Nabi dengan rasm Usmani; Ketiga, menginventarisasi Hadis berdasarkan
urutan isnad yang dirunut dari tahun lahir perawi; Keempat, menjelaskan sumber asli rujukan
Hadis yang digunakan dalam tafsir— umumnya merujuk pada kutib al-tis’ah. Namun dalam
beberapa kasus, al-Batili melibatkan Hadis masyhir yang bersumber dari selain kutib al-tis’ah
dan mengurutkannya secara kronologis sebagaimana dalam langkah ketiga;

Kelima, al-Batili menentukan nilai isnad dengan mengamati kualitas tiap perawi dan kadar
ketersambungan transmisi antar perawi; Keenam, sang penulis memberikan perilaku berbeda pada
redaksi Hadis yang diterima—sahih dan hasan—dan pada Hadis yang lemah. Ketika menghadapi
Hadis yang dhaif, al-Batilt akan mengamati mutabi’ah—Kketerlibatan isnad Hadis tersebut dengan
redaksi Hadis lain yang memiliki kualitas berbeda—dan syawahid dalam Hadis—kesesuaian makna
dalam matan Hadis tersebut dengan redaksi Hadis lain. Sedangkan bila al-Batili dihadapkan
dengan Hadis yang magbul, maka ia akan mengabaikan mutabi’ah dalam Hadis tersebut dan
langsung menjelaskan syawahid dan takhrij Hadis; Ketujuh, al-Batili akan menentukan ulang nilai
isnad dengan melibatkan aspek mutabi’ah dan syawahid Hadis tersebut serta melibatkan
pandangan ulama atas redaksi Hadis tersebut; Kedelapan, menjelaskan makna redaksional dalam
Hadis yang bersifat asing (gharib).

Khalid al-Batilt mengklaim bahwa dirinya tidak melibatkan argumentasi personal dalam
proses syarah Hadis yang gharib sebagaimana tercantum dalam langkah terakhir penafsirannya.
Syarah Hadis yang gharib dihadapi dengan mencantumkan ulang perdebatan di kalangan ahli
Hadis dengan mencantumkan syawahid dan mutabi’ah. Klaim tersebut mengindikasikan bahwa
al-Batili tidak melakukan kontekstualisasi dari penafsiran Nabi atas Al-Qur’an serta membiarkan
teks Hadis Tafsir tersebut tetap utuh.

Struktur Epistemologi Tafsir Nabawi Khalid al-Batilt

Al-Batili mengklasifikasi metode syarah Nabi atas Al-Qur'an ke dalam lima kelompok,
antara lain al-tafsir al-nass al-lafzht al-sarih (tafsir ayat tekstual-eksplisit), al-tafsir al-maudhii’'t
(tafsir tematik), al-tafsir al-lughawi (tafsir bahasa), al-tafsir al-isytihadr (tafsir tekstual-implisit)
dan al-tafsir al-‘amm (tafsir kontekstual-implisit).!® Klasifikasi ini diinisiasi dengan melakukan
pengamatan terhadap sabab al-wuriid Hadis beserta signifikansi redaksionalnya terhadap
penafsiran ayat Al-Qur’an.

19 Al-Batili, Al-Tafsir al-Nabawiyy, 59-66.
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Khalid al-Batilt membagi syarah Nabi terhadap Al-Qur’an ke dalam lima jenis berdasarkan
fungsi dan tujuannya, antara lain tafsir al-mufradat, ta 'yin al-mubham, takhsis al- ‘amm, taqyid al-
muthlag dan bayan al-mujmal.?’ Sementara keempat kategori terakhir telah menjadi kaidah umum
fungsi Hadis dalam ilmu tafsir?l, ketegori Hadis tafsir al-mufiadat diklaim oleh al-Batili jarang
ditemukan. Kategori tafsir al-mufradat bersinggungan langsung dengan metode tafsir al-nass al-
lafzht al-sarih yang telah dibahas sebelumnya yakni tiap interpretasi Nabi atas Al-Qur’an secara
tekstual-melibatkan pembacaan ayat atau potongan ayat oleh Nabi—dan secara eksplisit—bahwa
ayat yang telah dibacakan sebelumnya benar-benar dijelaskan oleh Nabi secara langsung.

Tabel Struktur Epistemologi Tafsir Nabawi Khalid Al-Batilt
. Karakter Sifat Validitas Produk
Metode Tafsir

Hadis Kebenaran Penafsiran Tafsir
Redaksi Hadis menampilkan

- - . Otoritatif,
Tafstr al-Nass al Tekstual-Eksplisit Objektif | (afsiran Nabi atas suatuayat | ;) ‘o
Lafzhi al-Sarih atau potongan ayat dalam Absolut

Al-Qur’an secara eksplisit
Redaksi Hadis yang setema
Tafsir al-Maudhu't Tekstual-Implisit dan berkesesuaian dengan
suatu ayat dalam Al-Qur’an
Redaksi Hadis menjelaskan
Tafsir al-Lughawt Tekstual-Implisit makna suatu lafal yang turut
muncul dalam Al-Qur’an
Redaksi Hadis menampilkan
tafsiran Nabi atas suatu ayat
atau potongan ayat, lalu
tafsiran tersebut mampu
menjelaskan makna ayat
lain dalam Al-Qur’an

Setiap perkataan, perbuatan
dan persetujuan Nabi yang
mampu menjelaskan makna
ayat dalam Al-Qur’an

Interpretatif,
Tentatif, dan
Relatif

Subjektif
Tafsir al-Isytihadt Kontekstual-Eksplisit

Tafsir al-‘Amm Kontekstual-Implisit

Penulis menilai bahwa kedua ragam klasifikasi yang dibentuk oleh Khalid al-Batili
memberi ruang subjektivitas bagi penafsir dalam rangka menentukan relevansi suatu tema atau
redaksi dalam Al-Qur’an dengan Hadis—sebagaimana tercantum dalam metode ztafsir al-maudhii’'t
dan tafsir al-lughawi—serta dalam menentukan taraf otoritas Hadis Tafsir ayat tertentu untuk
menjelaskan makna ayat lainnya, sebagaimana dalam model tafsir al-isytihadr. Paradigma tafsir
yang digiring oleh al-Batili cenderung pada model Bayani dengan paradigma struktural -hierarkis
dalam memosisikan peran akal, realitas, dan teks.?? Paradigma tersebut bersifat normatif-deduktif

20 Al-Batili, 67—70.

21 Khalid Abdul al-Rahman al-Ak’, Ushul Al-Tafsir Wa Qawaiduhu (Beirut: Dar al-Nakhais, 1986), 128-30;
Moh Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-
Ayat Al-Qur’an: Dilengkapi Penjelasan Kritis tentang Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur’an, Juni 2015, 111
(Tanggerang: Lentera Hati, 2015), 179-208, www.lenterahati.com; Khalid bin Usman Al- Sabt, Qawaid al-Tafsir:
Jam’an wa Dirasatan (Giza: Dar Ibnu Affan, 1997); Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi
Aliran-Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan hingga Modern-Kontemporer, Il (Yogyakarta: ldea Press,
2016), 41-54.

22 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer: Studi Komparatif antara Fazlur Rahman dan
Muhammad Syahrur, Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), 24, 67, 321, http://digilib.uin-
suka.ac.id/14300/; Kuntowijoyo, Islam sebagai lImu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, Il (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2004), 6, www.tiarawacana.co.id.
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dan berimplikasi pada pembentukan premis bahwa umat Islam memerlukan produk penafsiran
yang bersifat final, absolut, otoritatif guna menghadapi problem terkini. Kekhawatiran al-Batilt
dalam memberikan kritik sosial dalam kitabnya mengilustrasikan dua wajah; Pada satu sisi, model
tersebut memberikan daya tawar tafsiran yang “murni” bersumber dari Rasulullah sedangkan pada
sisi lain, 1000 lebih halaman tafsir Al-Qur’an tersebut mematikan ruang gerak hukum Islam lewat
slogan “kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah” yang terikat dengan konteks Arab abad ke-7 tanpa
memberi celah bagi pembaca untuk menginisasi kontekstualisasi tafsir.

Tabel Konstruksi Tafsir Nabawi Khalid Al-Batili

o Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum tertinggi dalam Islam

o Tafsir Nabawi sebagai esensi dari ilmu pengetahuan

o Tafsir Nabawi merupakan produk interpretasi paling relevan dan
otoritatif

Asumsi Dasar

Objek/Sasaran Tafsir Nabawi | e Setiap ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan oleh Nabi

e Mengumpulkan Hadis-Hadis marfi:’ yang memuat tafsiran Nabi terhadap
ayat atau lafal ayat

e Menuliskan ayat Al-Qur’an yang memuat tafsir Nabawi dengan rasm

Usmani

Mengurutkan isnad berdasar tahun lahir perawi

Menjelaskan sumber orisinil Hadis

Mencantumkan nilai isnad dari kitab rujukan

Mengamati mutabi’ah dan syawahid dalam Hadis

Menentukan ulang nilai isnad melalui mutabi’ah, syawahid, pandangan

ulama

Menjelaskan makna gharib dalam Hadis

Prinsip-Prinsip Metodologi

al-tafsir al-nass al-lafzhi al-sarih (tafsir tekstual-eksplisit),
al-tafsir al-maudhi 't (tafsir tematik)

al-tafsir al-lughawi (tafsir bahasa)

al-tafsir al-isytihadr (tafsir tekstual-implisit)

al-tafsir al-‘amm (tafsir kontekstual-implisit)

Varian Tafsir Nabawi

Al-Batili percaya bahwa al-tafsir al-nass al-lafzhi al-sarih bersifat

Sifat dari Hasil Tafsir Nabawi otoritatif-absolut-sakral sedangkan lainnya bersifat relatif-profan

Kritik nilai isnad dengan teori jarh wa ta’dil

Mengamati aspek syawahid Hadis

Mengamati aspek mutabi’ah bagi Hadis yang lemah

Meniadakan subjektivitas dalam tafsir dengan mengaplikasikan metode
tafsir bi al-ma tsir

Tolak Ukur dan Validitas
Pengetahuan

e Semangat Purifikasi Islam (‘Abd al-Aziz bin ‘Abd Allah bin Baz,
Muhammad Shalih bin al-Utsaimin)

e Ulumul Hadis (‘Abd Allah bin Jibrn)

e Tauhid dan Akidah praktis (Salih bin Abdul Aziz Al Syaikh)

¢ Sanad Hafalan Al-Qur’an (Muhammad Tagi al-Islami)

Akar Pemikiran dan Basis
Teori

Ulumul Hadis (kritik isnad, kritik matan, syarah Hadis, Hadis tematik

Pendukung Keilmuan ahkam), Fikih, Tauhid, Sejarah.

Relasi antara Teks, Konteks,

dan Nalar Mufassir Bersifat struktural-hierarkis, bukan fungsional-dialektis

Kesimpulan
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Diskursus mengenai Tafsir Nabawi—dikenal pula dengan istilah “Hadis Tafsir Al-Qur’an”
atau “Hadis Bayan Al-Quran” sebagai padanan syarah Nabi terhadap nass— telah lama
dikembangkan oleh berbagai sarjana studi Al-Qur’an sebab ia diklaim sebagai produk tafsir
dengan taraf otoritas tertinggi. Karya fenomenal Khalid al-Batili, al-7afsir al-Nabawiyy, yang
menawarkan Tafsir Nabawi bersifat eksplisit dan tekstual (tafsir al-nass al-lafzhi al-sarih)
memberi corak baru dalam khazanah intelektual Islam. la membagi syarah Nabi terhadap Al-
Qur’an ke dalam lima jenis berdasarkan fungsi dan tujuannya, antara lain tafsir al-mufradat, ta’yin
al-mubham, takhsis al- ‘@amm, taqyid al-muthlaq dan bayan al-mujmal.

Paradigma tafsir Khalid al-Batili cenderung pada model Bayani dengan paradigma
struktural-hierarkis dalam memosisikan peran akal, realitas, dan teks. Paradigma tersebut bersifat
normatif-deduktif dan berimplikasi pada pembentukan premis bahwa umat Islam memerlukan
produk penafsiran yang bersifat final, absolut, otoritatif guna menghadapi problem terkini.
Kekhawatiran al-Batili dalam memberikan kritik sosial dalam kitabnya mengilustrasikan dua
wajah; Pada satu sisi, model tersebut memberikan daya tawar tafsiran yang “murni” bersumber
dari Rasulullah sedangkan pada sisi lain, 1000 lebih halaman tafsir Al-Qur’an tersebut mematikan
ruang gerak hukum Islam lewat slogan “kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah” yang terikat
dengan konteks Arab abad ke-7 tanpa memberi celah bagi pembaca untuk menginisasi
kontekstualisasi tafsir. Hemat penulis, proses analisis terhadap sumber primer untuk melacak
tafsiran Nabi atas Al-Qur’an perlu dikaji dalam diskursus yang global dan kontekstual sehingga
struktur transendental dari interpretasi dan resepsi Nabi atas Al-Qur’an dapat terus dimunculkan
dalam produk tafsir terkini.
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